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Keberadaan Taman Nasiona Gandang Dewata menunjukkan kemauan, komitmen dan ambisi untuk
memperluas kawasan lindung bagi spesies penting. Anoa (Bubalus quarlesi) berstatus Endangered Species
(EN) dan juga masuk dalam Appendix | CITES yang berarti spesiesini terancam punah dan dilarang dalam
segala bentuk perdagangan internasional. Tindakan konservasi bagi spesiesini di pulau Sulawes
memerlukan pendekatan ekologi dan geospasial. Pendekatan yang tepat diharapkan dapat meminimalisir
tekanan terhadap populasi dan menghubungkan kawasan konservasi yang mungkin saja menjadi rumah bagi
populasi anoa terbesar di dunia. Penelitian ini bertujuan memodelkan prediksi habitat secara spasial dan
memprediks kondisi habitat anoa tahun 2018 dan 2021 serta melihat potensi konservasi melalui pendekatan
lansekap. Metode yang digunakan dalam membangun model adalah Maximum Entropy dengan
memanfaatkan parameter lingkungan dan data kehadiran anoa. Parameter lingkungan yang digunakan
adalah jarak dari jalan, jarak dari permukiman, jarak dari sungai, penggunaan lahan dan tutupan lahan,
kemiringan lereng, wilayah ketinggian, dan kerapatan vegetasi. Sedangkan data kehadiran yang digunakan
adalah jgjak aktivitas anoa. Hasil menunjukkan bahwa jgak aktivitas yang ditemukan adalah sarang, kotoran
(feses), jgak kaki, tempat istirahat dan tempat tidur. Anoa pegunungan di Taman Nasional Gandang Dewata
dapat ditemui pada wilayah yang jauh dari sumber aktivitas manusia seperti jalan dan permukiman, dekat
dengan sungali, terdapat pada tutupan lahan berupa tutupan vegetasi dengan kemiringan lereng landai hingga
curam dan dapat ditemukan pada hutan pegunungan bawah hingga hutan pegunungan atas. Dalam waktu 3
tahun, terjadi pengurangan habitat anoa seluas 3.203 ha. Terkait aspek geospasial, korelasi terbesar
bersumber dari aktivitas manusia (jarak dari jalan dan jarak dari permukiman). Pendekatan lansekap
menemukan kemungkinan migrasi melalui koridor dari Taman Nasional Gandang Dewata menuju Taman
Nasional Lore Lindu dengan memanfaatkan struktur topografi dan hutan lindung disekitarnya.

...... The existence of Gandang Dewata National Park shows the willingness, commitment and ambition to
expand the protected area for important species. Anoa (Bubalus quarlesi) has Endangered Species (EN)
status and is also included in Appendix | CITES which means this speciesis threatened with extinction and
prohibited in al forms of international trade. Conservation action for this species on the island of Sulawesi
requires an ecological and geospatial approach. The right approach is expected to minimize population
pressure and link conservation areas that may be home to the world's largest anoa population. This study
aimsto model habitat predictions spatially and predict the condition of anoa habitat in 2018 and 2021 as
well as see the potential for conservation through a landscape approach. The method used in building the
model is Maximum Entropy by utilizing environmental parameters and anoa presence data. The
environmental parameters used are distance from roads, distance from settlements, distance from rivers, land
use land cover, slope, elevation, and vegetation density. While the presence data used is traces of anoa
activity. The results showed that the traces of activity found were nests, feces, footprints, resting areas and
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beds area. Mountain anoa in Gandang Dewata National Park can be found in areas far from sources of
human activity such as roads and settlements, close to rivers, found in land cover in the form of vegetation
cover with gentle to steep slopes and can be found in lower mountain forest to upper mountain forest.
Within 3 years, anoa habitat has been reduced to an area of 3.203 ha. Regarding the geospatial aspect, the
largest correlation comes from human activities (distance from roads and distance from settlements). The
landscape approach finds the possibility of migration through the corridor from Gandang Dewata National
Park to Lore Lindu National Park by utilizing the topographical structure and the surrounding protected
forest.



